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ABSTRACT 

This study aims to enhance first-grade students' English vocabulary mastery at MIN 2 

Jepara through the implementation of a multimodal-based singing method. The identified 

problem was the students' low ability to recall and pronounce English vocabulary due to 

teacher-centered learning that lacked active student engagement. This study employed a 

Classroom Action Research (CAR) design using the Kemmis and McTaggart model, conducted 

across two cycles. The subjects consisted of 38 first-grade students. Data were collected using 

observation, tests, and documentation. The results indicated an improvement in student 

learning outcomes. The class average score increased from 72.37 in Cycle I to 77.63 in Cycle 

II. The learning mastery percentage rose from 52.63% to 71.05%. Additionally, student 

learning activity in terms of pronunciation, memorization, confidence, rhythm, and expression 

also demonstrated improvement. These findings demonstrate that the multimodal-based 

singing method is effective in improving primary school students' English vocabulary mastery. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 

kelas I MIN 2 Jepara melalui penerapan metode bernyanyi berbasis multimodal. 

Permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan siswa dalam mengingat dan 

mengucapkan kosakata bahasa Inggris karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan 

kurang melibatkan aktivitas siswa. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian 

berjumlah 38 siswa kelas I. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai 

rata-rata kelas meningkat dari 72,37 pada Siklus I menjadi 77,63 pada Siklus 

II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 52,63% menjadi 71,05%. Selain itu, aktivitas 

belajar siswa pada aspek pelafalan, hafalan, percaya diri, irama, dan ekspresi juga mengalami 

peningkatan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi berbasis multimodal efektif 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Metode Bernyanyi, Multimodal, Kosakata Bahasa Inggris, Sekolah Dasar 

 

1. Pendahuluan  

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang perlu dikenalkan sejak 

usia sekolah dasar. Penguasaan kosakata menjadi fondasi utama dalam keterampilan 

berbahasa karena kosakata berperan penting dalam kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menurut Nation (2020), kosakata merupakan inti dari pembelajaran 
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bahasa karena tanpa penguasaan kosakata yang memadai siswa akan mengalami kesulitan 

memahami maupun menggunakan bahasa secara efektif. 

Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya pada 

siswa kelas I, masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam penguasaan kosakata 

(vocabulary). Kosakata merupakan dasar utama dalam pembelajaran bahasa karena menjadi 

penunjang keterampilan berbahasa lainnya. Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas, 

siswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata baru karena metode yang 

digunakan masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Pembelajaran bahasa Inggris pada siswa kelas awal, khususnya fase A, perlu 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak yang masih berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih mudah memahami materi 

melalui pengalaman langsung yang melibatkan berbagai indera, seperti visual, auditori, dan 

kinestetik. Pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar dirancang melalui 

aktivitas yang kontekstual, visual, dan komunikatif agar siswa dapat memahami makna 

secara langsung (Gemala et al., 2021:3). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual dan aktivitas interaktif sangat penting dalam membantu siswa 

memahami kosakata. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran 

berbasis multimodal. 

Metode bernyanyi merupakan salah satu strategi yang sesuai dengan pendekatan 

multimodal. Metode ini memanfaatkan lagu sebagai media pembelajaran yang dapat 

dikombinasikan dengan gerakan tubuh dan media visual seperti gambar atau flashcard. 

Hartono (2020: 78) menjelaskan bahwa “penggunaan lagu dalam pembelajaran bahasa dapat 

meningkatkan motivasi dan membantu siswa mengingat kosakata melalui pengulangan 

yang menyenangkan”. Kegiatan menyanyi yang dilakukan secara berulang, disertai gerakan 

dan visualisasi, akan membantu siswa dalam memahami dan mengingat kosakata dengan 

lebih mudah.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas I MIN 2 Jepara, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat dan mengucapkan kosakata 

bahasa Inggris sederhana. Proses pembelajaran yang dominan menggunakan metode 

ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Karakteristik siswa kelas rendah sekolah 

dasar yang menyukai aktivitas bermain, bernyanyi, dan bergerak mengharuskan guru 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Salah 

satu metode yang dapat diterapkan adalah metode bernyanyi berbasis multimodal. Metode 

ini mengintegrasikan unsur auditori melalui lagu, unsur visual melalui gambar dan 

flashcard, serta unsur kinestetik melalui gerakan tubuh. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan lagu merupakan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada pembelajar usia dini. 

Karim et al. (2022) menyatakan bahwa lagu mampu meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus memperkuat penguasaan kosakata melalui pembelajaran yang menyenangkan. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Rohmah dan Indah (2021) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan lagu berbahasa Inggris yang dimodifikasi dapat meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap kosakata baru. Selain itu, Widhiprasetya et al. (2021) menemukan bahwa 

kombinasi lagu anak dan media flashcard mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran kosakata. Sementara itu, Sufita et al. (2022) menyimpulkan bahwa 
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pembelajaran berbasis lagu memberikan peningkatan yang signifikan terhadap penguasaan 

kosakata siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Inggris siswa kelas I MIN 2 Jepara melalui penerapan metode bernyanyi 

berbasis multimodal. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran kosakata 

bahasa Inggris melalui penerapan metode bernyanyi berbasis multimodal. Model PTK yang 

digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, 

yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting). 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di MIN 2 

Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama 

dua minggu di bulan Mei 2026, oleh siswa kelas I MIN 2 Jepara yang berjumlah 38 siswa. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive karena kelas tersebut menunjukkan 

permasalahan dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris, ditandai dengan rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengingat, melafalkan, dan menggunakan kosakata sederhana 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain siswa, guru kelas juga berperan sebagai kolaborator 

yang membantu proses observasi selama penelitian berlangsung. 

a. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar, media 

pembelajaran, lembar observasi, serta instrumen penilaian. Tahap pelaksanaan tindakan 

dilakukan dengan menerapkan metode bernyanyi berbasis multimodal melalui 

penggunaan lagu, gerakan tubuh, gambar, dan flashcard dalam pembelajaran kosakata 

bahasa Inggris. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi kemudian 

dianalisis pada tahap refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 

tindakan sehingga dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

b. Data dan Instrumen Penelitian 
Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil tes penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa pada setiap akhir siklus. Sementara itu, 

data kualitatif diperoleh melalui hasil observasi aktivitas siswa dan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar penilaian keterampilan 

bernyanyi, tes hasil belajar, dan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran serta arsip 

pendukung lainnya. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

aktivitas siswa dan guru selama penerapan metode bernyanyi berbasis multimodal. Tes 

digunakan untuk mengukur peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 

setelah mengikuti pembelajaran pada setiap siklus. Adapun dokumentasi digunakan 
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untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, daftar hadir siswa, serta 

dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan 

metode bernyanyi berbasis multimodal pada pembelajaran kosakata bahasa Inggris siswa 

kelas I MIN 2 Jepara. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh berupa hasil tes penguasaan kosakata bahasa 

Inggris dan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada akhir setiap siklus, terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa. Perbandingan hasil belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Grafik 1. 

 

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklus 

 

 
 

Grafik 1 Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklus 
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Berdasarkan table dan grafik tersebut, terlihat pada Siklus I diperoleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 72,37 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 20 

siswa atau sebesar 52,63%. Sementara itu, sebanyak 18 siswa atau 47,37% belum mencapai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 95, sedangkan nilai terendah adalah 30. 

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 77,63. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 27 siswa 

atau sebesar 71,05%, sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 11 

siswa atau sebesar 28,95%. Nilai tertinggi tetap sebesar 95, sedangkan nilai terendah 

meningkat menjadi 50. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 5,26 

poin dari Siklus I ke Siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga mengalami 

peningkatan sebesar 18,42%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode bernyanyi 

berbasis multimodal mampu membantu siswa memahami dan mengingat kosakata bahasa 

Inggris dengan lebih baik. Selain peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa, 

peningkatan juga terlihat pada aspek penilaian sebagaimana ditunjukkan pada tabel dan 

grafik berikut. 

 

Tabel 2 Rata-Rata Aspek Penilaian 

 

 
 

Grafik 2 Rata-Rata Aspek Penilaian 
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Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian mengalami peningkatan. 

Aspek pelafalan meningkat dari 2,89 menjadi 3,13, aspek hafalan meningkat dari 2,92 

menjadi 3,13, aspek percaya diri meningkat dari 3,08 menjadi 3,16, aspek irama meningkat 

dari 2,68 menjadi 3,13, dan aspek ekspresi meningkat dari 2,89 menjadi 2,97. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek irama, yang menunjukkan bahwa penggunaan lagu mampu 

membantu siswa mengikuti pola bunyi dan pelafalan bahasa Inggris dengan lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bernyanyi berbasis 

multimodal mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas I MI. 

Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas dari 72,37 pada Siklus I 

menjadi 77,63 pada Siklus II, serta peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 52,63% 

menjadi 71,05%. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan mampu 

memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 

penguasaan kosakata yang terjadi dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori 

pembelajaran multimodal yang dikemukakan oleh Gunther Kress. Menurut Kress (2010), 

proses pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan melalui berbagai 

modalitas seperti visual, auditori, dan kinestetik. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya 

mendengarkan kosakata melalui lagu, tetapi juga melihat gambar serta melakukan gerakan 

yang sesuai dengan makna kosakata. Keterlibatan berbagai indera tersebut membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam sehingga kosakata lebih mudah diingat dan 

dipahami. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori pemerolehan bahasa yang 

dikemukakan oleh Stephen Krashen (1982) melalui konsep Affective Filter Hypothesis. 

Krashen menjelaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dapat menurunkan tingkat 

kecemasan siswa sehingga proses pemerolehan bahasa berlangsung lebih optimal. 

Penggunaan lagu, permainan, dan aktivitas gerak dalam penelitian ini menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak menegangkan. Kondisi tersebut membuat siswa lebih 

percaya diri untuk mengucapkan kosakata bahasa Inggris dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran.  

Peningkatan hasil belajar juga didukung oleh teori penguasaan kosakata yang 

dikemukakan oleh Paul Nation. Nation menyatakan bahwa penguasaan kosakata akan 

berkembang apabila siswa memperoleh paparan dan pengulangan secara berulang dalam 

konteks yang bermakna. Lagu yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengulang kosakata berkali-kali secara alami sehingga 

membantu proses penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang. Semakin sering 

siswa menyanyikan lagu tersebut, semakin kuat pula penguasaan kosakata yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Odo (2022) yang melalui meta-analisis 

menyimpulkan bahwa penggunaan lagu memberikan dampak positif terhadap pemerolehan 

kosakata bahasa Inggris pada pembelajar bahasa kedua. Penggunaan lagu membantu siswa 

memperoleh paparan kosakata secara berulang sehingga mempermudah proses 

penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian Karim et al. (2022) yang menunjukkan bahwa lagu dapat meningkatkan motivasi 

belajar, partisipasi siswa, serta penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui suasana belajar 

yang lebih menyenangkan. Selain itu, Putri dan Rustipa (2023) menjelaskan bahwa 

penggunaan lagu dalam pembelajaran kosakata mampu meningkatkan keaktifan, 

antusiasme, serta pemahaman siswa terhadap kosakata baru.  
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Temuan penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian Sufita et al. (2022) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

kosakata siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode bernyanyi berbasis multimodal efektif untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Inggris siswa kelas I MI. Metode ini mampu meningkatkan nilai rata-rata 

hasil belajar, persentase ketuntasan belajar, kemampuan pelafalan, hafalan, kepercayaan 

diri, irama, serta ekspresi siswa dalam menggunakan kosakata bahasa Inggris. Oleh karena 

itu, metode bernyanyi berbasis multimodal dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

strategi pembelajaran bahasa Inggris yang efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode bernyanyi berbasis multimodal terbukti 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas I MIN 2 Jepara. 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 72,37 menjadi 77,63 serta 

persentase ketuntasan belajar dari 52,63% menjadi 71,05%. Selain itu, metode ini juga 

meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, dan kemampuan siswa dalam melafalkan serta 

mengingat kosakata bahasa Inggris. Oleh karena itu, metode bernyanyi berbasis multimodal 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa sekolah 

dasar. 
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